
Pengertian Prestasi dan Wanprestasi Dalam Hukum Kontrak 
 
Pengertian Prestasi 
Pengertian prestasi (performance) dalam hukum kontrak dimaksudkan sebagai suatu pelaksanaan hal-hal yang 
tertulis dalam suatu kontrak oleh pihak yang telah mengikatkan diri untuk itu, pelaksanaan mana sesuai 
dengan “term” dan“condition” sebagaimana disebutkan dalam kontrak yang bersangkutan. 
             
Model-model dari prestasi (Pasal 1234 KUH Perdata), yaitu berupa : 

1. Memberikan sesuatu 
2. Berbuat sesuatu 
3. Tidak berbuat sesuatu. 

 
Pengertian Wanprestasi 
Pengertian wanprestasi (breach of contract) adalah tidak dilaksanakannya prestasi atau kewajiban sebagaimana 
mestinya yang dibebankan oleh kontrak terhadap pihak-pihak tertentu seperti yang disebutkan dalam kontrak 
yang bersangkutan. 
 
Tindakan wanprestasi ini dapat terjadi karena : 

1. Kesengajaan 
2. Kelalaian 
3. Tanpa kesalahan (tanpa kesengajaan atau kelalaian) 

 
 
4. Perlindungan Konsumen 
 
A. Dasar Hukum 

1. UU NO.8/99 Ttg Perlindungan Konsumen 
2. UU NO.2/81 Ttg Metrologi Legal 
3. UU NO.2/66 Ttg Hygiene 
4. UU NO.23/92 Ttg Kesehatan 
5. UU NO.5/84 Ttg. Perindustrian 
6. UU NO.7/96 Ttg. Pangan 
7. UU NO.3/82 Ttg Wajab Daftar Perusahaan 
8. UU NO.9/95 Ttg. Usaha Kecil 
9. UU NO.69/99 Ttg. Label dan Iklan Pangan 
10. Dan lain-lain 

B. Motto Perindungan Konsumen 
Membangun Konsumen yang cerdas dan mandiri 
 
 
 
C. Visi dan Misi Perlindungan Konsumen 

VISI         : Terwujudnya  Sistem penyelenggaraan Perlindungan Konsumen yang menjamin diperolehnya hak 

dan dilaksanakannya kewajiban konsumen 

MISI         :Menyelenggarakan Perlindungan Konsumen dengan azaz keseimbangan dan kesalahan konsumen 

dari pelaku usaha. 
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